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ABSTRAK 

HUBUNGAN FLAT FOOT DENGAN GAYA BERJALAN DAN 

KESEIMBANGAN PADA ANAK USIA SEKOLAH DASAR 

 

(Mikhael Jose Hasudungan Hutasoit, 17 Oktober 2023, 145 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Pendahuluan: Flat foot merupakan kondisi ortopedik klinis yang fisiologis pada anak. 

Flat foot pada anak yang lebih dari usia 10 tahun merupakan kondisi patologis. Flat foot 

menyebabkan perubahan postur, kekuatan otot, stabilitas mekanik ekstremitas bawah dan 

perubahan Center of Gravity (COG). Individu dengan flat foot memperlihatkan perubahan 

pada gaya berjalan dan keseimbangan tubuh. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan flat foot dengan gaya berjalan dan keseimbangan pada anak 

usia Sekolah Dasar. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian obsevasional analitik dengan desain cross-

sectional yang dilakukan pada bulan September 2023 di Sekolah Dasar (SD) Advent 2 

Palembang pada anak usia 6-13 tahun. Data berasal dari 100 sampel yang diperoleh 

dengan pemeriksaan flat foot menggunakan wet-footprint test dan clarke’s angle, 

pemeriksaan gaya berjalan menggunakan parameter berjalan yang dibagi menjadi stride 

length, cycle time, cadence, dan speed, pemeriksaan keseimbangan statis menggunakan 

standing stork test, dan pemeriksaan keseimbangan dinamis menggunakan balance beam 

test. Data dianalisis dengan uji chi square. 

Hasil: Hasil uji chi square untuk analisa hubungan flat foot dengan gaya berjalan 

menunjukan hasil p value=0,003. Hubungan flat foot dengan keseimbangan statis 

menunjukan hasil p value=0,002. Dan hubungan flat foot dengan keseimbangan dinamis 

menunjukan hasil p value=0,074. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara flat foot dengan gaya berjalan 

pada anak usia Sekolah Dasar. Terdapat hubungan yang signifikan antara flat foot dengan 

keseimbangan statis pada anak usia Sekolah Dasar. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara flat foot dengan keseimbangan dinamis pada anak usia Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Flat foot, Gaya Berjalan, Keseimbangan Statis, Keseimbangan Dinamis. 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FLAT FOOT WITH GAIT 

AND BALANCE IN PRIMARY ELEMENTARY SCHOOL-

AGED CHILDREN 

(Mikhael Jose Hasudungan Hutasoit, October 17th 2023, 145 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Preliminary: Flat foot is a physiological, clinical orthopedic condition in children. Flat 

foot in children above 10 years old is a pathological condition. Flat foot cause changes in 

posture, muscle strength, mechanical stability of the lower extremities and changes in 

Center of Gravity (COG). Individuals with flat foot show changes in gait and balance. 

Therefore, this study aims to determine the relationship between flat foot with gait and 

balance in elementary school-aged children. 

Method: This research is an observational analytic study with a cross-sectional design 

which was conducted in September 2023 at the 2nd Adventist Elementary School in 

Palembang for children aged 6-13 years. Data from 100 samples obtained by examining 

flat foot using the wet-footprint test and Clarke's angle, gait examination using gait 

parameters which were divided into stride length, cycle time, cadence, and speed, 

examining static balance using the standing stork test, and examining dynamic balance 

using the balance beam test. Data were analyzed by chi square test. 

Result: The results of the chi square test for analyzing the relationship between flat foot 

and gait show p value = 0.003. The relationship between flat foot and static balance 

shows p value = 0.002. And the relationship between flat foot and dynamic balance 

shows p value = 0.074. 

Conclusion: There is a significant relationship between flat foot and gait in elementary 

school-aged children. There is a significant relationship between flat foot and static 

balance in elementary school-aged children. There is no significant relationship between 

flat foot and dynamic balance in elementary school-aged children. 

Keyword: Flat foot, Gait, Static Balance, Dynamic Balance. 
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RINGKASAN  

 

Flat foot merupakan kondisi ortopedik klinis yang fisiologis pada anak. Flat foot pada 

anak yang lebih dari usia 10 tahun merupakan kondisi patologis. Flat foot menyebabkan 

perubahan postur, kekuatan otot, stabilitas mekanik ekstremitas bawah dan perubahan 

Center of Gravity (COG). Individu dengan flat foot memperlihatkan perubahan pada gaya 

berjalan dan keseimbangan tubuh. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan flat foot dengan gaya berjalan dan keseimbangan pada anak usia 

Sekolah Dasar. 

Penelitian ini adalah penelitian obsevasional analitik dengan desain cross-sectional yang 

dilakukan pada bulan September 2023 di Sekolah Dasar (SD) Advent 2 Palembang pada 

anak usia 6-13 tahun. Data berasal dari 100 sampel yang diperoleh dengan pemeriksaan 

flat foot menggunakan wet-footprint test dan clarke’s angle, pemeriksaan gaya berjalan 

menggunakan parameter berjalan yang dibagi menjadi stride length, cycle time, cadence, 

dan speed, pemeriksaan keseimbangan statis menggunakan standing stork test, dan 

pemeriksaan keseimbangan dinamis menggunakan balance beam test. Data dianalisis 

dengan uji chi square. 

Hasil uji chi square untuk analisa hubungan flat foot dengan gaya berjalan menunjukan 

hasil p value=0,003. Hubungan flat foot dengan keseimbangan statis menunjukan hasil p 

value=0,002. Dan hubungan flat foot dengan keseimbangan dinamis menunjukan hasil p 

value=0,074. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara flat foot dengan gaya berjalan pada anak usia Sekolah Dasar. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara flat foot dengan keseimbangan statis pada anak usia 

Sekolah Dasar. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara flat foot dengan 

keseimbangan dinamis pada anak usia Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Flat foot, Gaya Berjalan, Keseimbangan Statis, Keseimbangan Dinamis. 
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SUMMARY 

 

Flat foot is a physiological, clinical orthopedic condition in children. Flat foot in children 

above 10 years old is a pathological condition. Flat foot cause changes in posture, muscle 

strength, mechanical stability of the lower extremities and changes in Center of Gravity 

(COG). Individuals with flat foot show changes in gait and balance. Therefore, this study 

aims to determine the relationship between flat foot with gait and balance in elementary 

school-aged children. 

This research is an observational analytic study with a cross-sectional design which was 

conducted in September 2023 at the 2nd Adventist Elementary School in Palembang for 

children aged 6-13 years. Data from 100 samples obtained by examining flat foot using 

the wet-footprint test and Clarke's angle, gait examination using gait parameters which 

were divided into stride length, cycle time, cadence, and speed, examining static balance 

using the standing stork test, and examining dynamic balance using the balance beam test. 

Data were analyzed by chi square test. 

The results of the chi square test for analyzing the relationship between flat foot and gait 

show p value = 0.003. The relationship between flat foot and static balance shows p value 

= 0.002. And the relationship between flat foot and dynamic balance shows p value = 

0.074. Based on the results of the study it was concluded that there was a significant 

relationship between flat foot and gait in elementary school-aged children. There is a 

significant relationship between flat foot and static balance in elementary school-aged 

children. There is no significant relationship between flat foot and dynamic balance in 

elementary school aged children. 

Keyword: Flat foot, Gait, Static Balance, Dynamic Balance. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kaki datar atau sering disebut flat foot merupakan kondisi ortopedik 

klinis dimana arcus longiudinalis medialis tidak tampak sejak lahir 

sehingga seluruh telapak kaki menyentuh atau hampir menyentuh tanah.1 

Flat foot pada anak kebanyakan fisiologis tetapi ada beberapa yang 

patologis. Normalnya, bayi yang baru lahir belum memperlihatkan lengkung 

kaki, lengkung kaki terbentuk pada rentang usia 2-6 tahun. Masa kritis 

pembentukan lengkung kaki adalah pada usia 6 tahun.2 Flat foot pada anak 

seharusnya hilang pada usia 10 tahun, lebih dari itu merupakan kondisi 

patologis. Prevalensi flat foot bervariasi tergantung usia dan jenis kelamin. 

Secara global populasi anak yang mengalami flat foot sebesar 20-30%.3 

Prevalensi flat foot pada 356 anak usia 6-12 tahun di Jakarta sebesar 13%,4 

28% usia 7-12 tahun di Semarang.5 dan 40% pada 326 anak usia 6-10 tahun 

di Sukajadi dimana anak laki-laki lebih banyak mengalami flat foot 

(26,67%) dibandingkan perempuan.6 

Flat foot menyebabkan perubahan pada postur kaki serta penurunan 

kekuatan dan stabilitas mekanik sendi ekstremitas bawah. Kondisi ini 

menyebabkan perubahan Center of gravity (COG) sehingga Individu dengan 

flat foot menunjukan keseimbangan yang lebih buruk daripada individu 

dengan kaki normal. Keseimbangan adalah kemampuan untuk 

mempertahankan pusat gravitasi tubuh (Center of gravity) di atas dasar 

tumpu (Base of support). Keseimbangan tubuh dibagi menjadi 

keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis.7 Keseimbangan dan gaya 

berjalan saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Jika keseimbangan 

buruk, maka gerakan saat berjalan akan terganggu. Perubahan gaya berjalan 
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juga terlihat pada individu dengan flat foot yakni siklus yang lebih lama, 

keterbatasan gerakan dan kelelahan otot.8 

Penelitian yang dilakukan pada anak Sekolah Dasar usia 6-11 tahun 

menunjukkan hubungan yang bermakna antara flat foot dengan 

keseimbangan statis dan dinamis.9 Penelitian yang membandingkan efek flat 

foot pada keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis menunjukan dari 

300 peserta usia 10-14 tahun yang memiliki flat foot menunjukkan 

keseimbangan statis yang lebih buruk daripada mereka yang tidak flat 

foot.10 Hasil penelitian yang dilakukan pada orang dewasa bahwa individu 

dengan keseimbangan yang buruk menunjukkan gaya berjalan yang tidak 

stabil dan gerakan kaki yang lambat.11,12 Penelitian yang dilakukan di 

Denpasar Barat dan Jawa Tengah pada anak usia 10-13 tahun menyatakan 

terdapat perbedaan gaya berjalan pada anak dengan flat foot dibanding anak 

dengan kaki normal.13,14 

Gangguan keseimbangan dan gaya berjalan pada anak ditandai dengan 

ketidakmampuan dalam mempertahankan posisi tertentu, perasaan goyah 

saat berdiri dan berjalan sehingga sulit untuk beraktivitas.15 Prevalensi 

gangguan keseimbangan pada 3,3 juta anak usia 3-17 tahun di Amerika 

Serikat sebesar 5,3% dan meningkat seiring bertambahnya usia, pada anak 

Sekolah Dasar usia 6-8 tahun sebesar 3,6% dan usia 9-11 tahun sebesar 

5,3%16. Menurut data Kemenkes RI tahun 2016, dari populasi anak Sekolah 

Dasar usia 7-12 tahun 5,8% diantaranya mengalami gangguan 

keseimbangan dinamis.17 

Gangguan pada keseimbangan dan gaya berjalan akibat flat foot dapat 

menghambat aktivitas anak di masa mendatang. Hal ini dapat dicegah 

dengan deteksi dini kelainan pada tungkai bawah. Dengan pemeriksaan flat 

foot dan pengukuran gaya berjalan serta keseimbangan, Penelitian ini akan 

menilai apakah keseimbangan dan gaya berjalan pada anak dipengaruhi oleh 

flat foot, sebab diketahui keseimbangan dan gaya berjalan terikat satu sama 

lain, serta belum terdapat penelitian yang menggabungkan keseimbangan 

dan gaya berjalan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara flat foot dengan gaya berjalan dan 

keseimbangan pada anak usia Sekolah Dasar. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara flat foot 

dengan gaya berjalan dan keseimbangan pada anak usia Sekola Dasar  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur distribusi flat foot pada anak-anak usia sekolah dasar. 

2. Mengukur distribusi keseimbangan statis pada anak-anak usia sekolah 

dasar. 

3. Mengukur distribusi keseimbangan dinamis pada anak-anak usia 

sekolah dasar. 

4. Mengukur gaya berjalan menggunakan nilai parameter berjalan 

(cadence, cycle time, stride length dan speed) pada anak-anak usia 

sekolah dasar. 

5. Menganalisis hubungan antara flat foot dan keseimbangan statis pada 

anak-anak usia sekolah dasar. 

6. Menganalisis hubungan antara flat foot dan keseimbangan dinamis 

pada anak-anak usia sekolah dasar. 

7. Menganalisis hubungan antara flat foot dan gaya berjalan pada anak-

anak usia sekolah dasar. 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara flat foot dengan gaya berjalan dan 

keseimbangan pada anak usia sekolah dasar. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber 

ilmu, pengetahuan, informasi dan referensi dalam menambah wawasan 

terkait kejadian flat foot yang berhubungan dengan gaya berjalan (gait), 

keseimbangan statis dan dinamis pada anak-anak usia sekolah dasar. 

Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang lebih mendalam 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan tentang hubungan flat foot dengan 

gaya berjalan, keseimbangan statis dan dinamis pada anak-anak usia 

sekolah dasar. 

2. Bagi Masyarakat 

Membagikan informasi kepada masyarakat sekitar dan orang tua 

tentang pentingnya deteksi dini flat foot pada anak usia sekolah dasar 

untuk menghindari kelainan pada aktivitas tungkai bawah masa 

mendatang. 

3. Bagi Insitusi Pelayanan Kesehatan 

Menambah ilmu pengetahuan mengenai hubungan flat foot dengan 

gaya berjalan dan keseimbangan pada anak usia sekolah dasar. 
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